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ABSTRAK
Nama : Anni Mujahida
Nim : 20.1.02.0035
Judul Skripsi  : Strategi Guru Bahasa Arab Dalam Menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Di Kelas
VIl B MTs Alkhairaat Pusat Palu

Skripsi ini membahas tentang “Strategi Guru Bahasa Arab Dalam
Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Di Kelas
VIII B MTs Alkhairaat Pusat Palu” dengan rumusan masalah yaitu: (1)
Bagaimana strategi guru bahasa Arab dalam menerapkan model pembelajaran
kooperatif (cooperative learning) di kelas VIII B MTs Alkhairaat Pusat Palu? 2)
Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang di hadapi guru bahasa Arab
dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) di kelas
VIII B MTs Alkhairaat Pusat Palu.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Yang bertujuan untuk mengetahui
strategi guru bahasa Arab dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) di kelas VIII B MTs Alkhairaat Pusat Palu. Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan meliputi reduksi data,
penyajian data dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Model yang diterapkan guru
dalam proses pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) telah terlaksana di kelas VIII B
MTs Alkhairaat Pusat Palu yaitu menggunakan strategi langsung. Penggunaan
strategi langsung dengan cara 1) guru memberikan materi kepada peserta didik
secara langsung 2) memberikan tugas 3) melakukan tanya jawab dengan peserta
didik sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran kooperatif (coopertaive
learning) dengan cara 1) menyampaikan tujuan pembelajaran 2) guru
mengaplikasikan materi 3) membimbing kelompok belajar 4) mengevaluasi hasil
belajar 5) menghargai peserta didik dengan memberikan pujian. Adapun faktor
pendukung dan penghambat yang dihadapi guru bahasa Arab dalam menerapkan
model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) di kelas VIII B MTs
Alkhairaat Pusat Palu. faktor pendukung 1) Hubungan interkasi guru dan peserta
didik 2) penggunaan media 3) kemampuan guru mengaplikasikan model
pembelajaran kooperatif (cooperatibve learning) 4) fasilitas pembelajaran, faktor
penghambat 1) waktu proses pembelajaran bahasa Arab 2) sikap peserta didik 3)
keaktifan peserta didik 4) membuat kelompok belajar.

Adapun implikasi penelitian ini yang di peroleh guru bahasa Arab dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) di kelas VIII
B MTs Alkhairaat Pusat Palu, guru dapat menerapkan model pembelajaran
kooperatif dengan baik, lebih terarah, sehingga sukses berjalan dengan baik dan
merupakan pilihan tepat yang terbukti efektif.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah model Library Congress
(LC), salah satu model transliterasi Arab-Latin yang digunakan secara

internasional.
1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Arab Latin Arab Latin Arab Latin
o b 3 z 3 q
< t o S & Kk
< 8 o sh J I
c J o $ N m
¢ kh U= d U n
C h L t s W
2 d L z - h
3 dh ¢ ¢ s ,
0 r d gh ¢ y

u’a f

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

)
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
{ fathah a a
! kasrah i i
; dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathahdanya ai adani
¥ fathahdanwau au adanu
Contoh:
caxl  :kaifa

d 3> :haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s Fathah dan a a dan garis di
alif atau ya atas
-— Kasrah dan 1 i dan garis di
ya atas
B dammah a u dan garis di
dan wau atas
Contoh:
Gl mata

=) rama
dE :gila

ol yamiztu

[:
13

4. Ta marbigah

Transliterasi untuk ta marbuatah ada dua, yaitu: ta marbiatah yang hidup
atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ra marbirah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan za marburah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh:
Jakyiias)  raudah al-agfal
Al abifldisn i al-madinah al-fadilah

ik - al-pikmah
5. Shaddah (Tashdid)

Shaddah atau tashdid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid( <), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda shaddah.
Contoh:
Uiy :rabbana
L¥is 1 najjaing
Gl al-haqq
&> al-hajj
A= :nu’imma

e D ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tashdid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (;—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:
e @ ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

=)= @ “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:

Ol al-shamsu (bukan ash-shamsu)
i35 - al-zalzalah (az-zalzalah)
ia.da  al-falsafah

Sl al-bilddu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
03545 1 ta muriina
t¥l al-nau’

8 (i : Shai 'un

&yel umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusis al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

Nl dinullah A pillah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

A dasay 08 ahhum fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedomanejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illarasiil
Nasir al-Din al-Tas1t
Abi Nasr al-Farabit

Al-Gazali

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abtu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contohnya:
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Abi al-Walid Muhammad ibn Rushd, ditulismenjadi:

Ibnu Rushd, Abu al-Walid Muhammad (bukan: Rushd, Abu al-Walid
Muhammad Ibn)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulismenjadi:

DAFTAR SINGKATAN

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit.
Saw.

a.s.

Q.S.(...): 4

subhanaht wa ta‘ala

sallallahu ‘alaihi wa sallam

‘alaihi al-salam

Hijrah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahirtahun (untuk orang yang masih hidup saja)
Wafat tahun

Quran, Surah ..., ayat 4
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Arab yakni bahasa internasional, di mana sangat melimpah sumber
literature berbahasa Arab. Sejalan bertambah di terimanya bahasa Arab, hingga
bermacam-macam ilmu pengetahuan pun semakin berkembang, sehingga minat
mempelajari bahasa Arab pun semakin tumbuh dan berkembang karena bahasa
Arab mempunyai posisi strategis di dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
dalam tahap pertumbuhannya, yaitu pada tahun 1973, bahasa Arab telah dipilih
menjadi bahasa resmi dalam lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang
sekaligus meningkatkan kedudukan bahasa Arab itu sendiri. Bahasa Arab yakni
bahasa yang memiliki peran penting dalam agama Islam, karena bahasa Arab
merupakan bahasa komunikasi yang berkaitan dengan Islam dan menjadi salah
satu bahasa yang dipelajari di Indonesia, tidak hanya ada di pondok-pondok
pesantren, melainkan pada sekolah/kampus formal baik negeri maupun swasta.*

Pembelajaran bahasa Arab ialah muatan pembelajaran yang dipelajari di
sekolah/Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan Aliyah. Pembelajaran bahasa Arab
di duga menjadi hal yang sulit bagi peserta didik, karena bahasa Arab bukan
dialog yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran bahasa
Arab berisi pemahaman kosa kata dalam bahasa Arab sehingga terkesan kurang

menarik dan beragam.

*Moh. Nasikin, Suparmanto, Irza Hidayatullah, « Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Al-
Ashwat di dalam Meningkatkan Keterampilan Menyimak Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab Universitas Islam Negeri Mataram, Al-Mu arrib: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol 3, No
1 (2023): 25.
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Guru atau pengajar mempunyai peran dan tugas utama  yakni
menyelenggarakan pembelajaran dengan menggunakan strategi dengan sebaik

mungkin.
Menurut Khotijah agar kegiatan pendidikan dan pengajaran dapat berjalan
secara efektif, tercapai tujuan yang diinginkan dan berjalan dengan baik
maka seorang guru harus mengetahui hakikat kegiatan belajar mengajar.
Apa yang diajarkan, kepada siapa yang diajarkan, untuk apa diajarkan,
bagaimana cara mengukur keberhasilan dan bagaimana cara mengajarkan
semua harus diatur dan direncanakan dengan sedemikian rupa (strategi).”

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi merupakan
persiapan yang sangat teliti untuk mennggapai suatu sasaran atau suatu tujuan
tertentu. Strategi merupakan penentuan arah yang sangat urgent bagi keberhasilan
suatu pembelajaran bahasa Arab. bahwa tanpa adanya strategi yang tepat dan
sesuai dengan pengajarannya, sehingga bakal mengalami kesulitan untuk
mencapai sasaran dan tujuan pengajaran yang diinginkan. Strategi merupakan
suatu cara kerja umum dan simentik, terutama dalam mencari kebenaran ilmiah.

Dalam proses pembelajaran bahasa Arab penggunaan strategi akan selalu
berpindah dari yang sebenarnya, karena untuk menyempurnakan bahan ajar atau
materi sehingga peserta didik lebih mudah memahami dan menerima materi yang
di sampaikan oleh pengajar. Di tangan siapa strategi itu di pegang maka dituntut
kepadanya suatu keterampilan atau kamampuan dalam mengaplikasikannya.
Strategi merupakan suatu alat atau yang di gunakan sebagai solusi Dengan latihan
disertai dengan konsentrasi, siapapun akan menjadi ahli. Sukses atau tidaknya

suatu pembelajaran bahasa Arab di tentukan oleh strategi yang digunakannya oleh

?Khotijah Khotijah, “Desain Strategi Pembelajaran Bahasa Arab di MI,” Al-Fathin Jurnal
Bahasa dan Sastra Arab, Vol 1, No. 01 (2018), 23.

*Moh Nasikin, Suparmanto, Irza Hidayatullah, “Strategi Pembelajaran bahasa Arab Al-
Ashwat di dalam meningkatkan keterampilan menyimak Mahasiswa Jurusan pendidikan Bahasa
Arab Universitas Islam Negeri Mataram” Al-Mu arrib: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 3, No, 1,
(2023), 26.
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karena itu strategilah yang menempati pada posisi terpenting untuk tercapainya
cara dan isi dalam mengajarkan bahasa

Salah satu strategi dan model pembelajaran yang di gunakan oleh pengajar
adalah strategi pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Pembelajaran
kooperatif ialah strategi pembelajaran yang akhir-akhir ini menjadi perhatian dan
dianjurkan para ahli pendidikan untuk digunakan. Ada dua alasan mengapa
kooperatif menjadi pilihan, pertama, beberapa hasil penelitian membuktikan
bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial,
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat
meningkatkan harga diri. Kedua, pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan
kebutuhan peserta didik dalam belajar berpikir, memecahkan masalah, dan
mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan. Dan dua alasan tersebut,
maka pembelajaran kooperatif merupakan pilihan yang tepat yang di gunakan
oleh pengajar atau pendidik.*

Dalam proses pembelajaran kooperatif, pendidik membuat semangat yang
mendorong agar peserta didik merasa saling membutuhkan. Hubungan yang saling
membutuhkan inilah yang dimaksud dengan saling memberikan motivasi untuk
mendapatkan hasil belajar secara optimal.

Interaksi tatap muka menuntut para peserta didik dalam kelompok dapat
saling bertatap muka sehingga mereka dapat melakukan dialog, tidak hanya
dengan guru, tetapi juga dengan sesama teman sebaya. Interaksi semacam itu
memungkinkan para peserta didik dapat saling menjadi sumber belajar sehingga

sumber

*Isjoni, kooperativ learning mengembangkan kemampuan belajar berkelompok,
(Bandung: Alfabeta 2019), 3.



belajar menjadi lebih bervariasi. Interaksi semacam itu sangat penting karena ada
sebagian peserta didik yang merasa lebih paham belajar dari teman sebaya.’

Pendidik harus mampu menjalankan perannya secara maksimal, baik
sebagai fasilitator, motivator maupun sebagai pengelola pembelajaran. Artinya,
pendidik harus merancang strategi pembelajaran yang tepat, berkreasi dan
berinovasi sesuai dengan materi ajar sehingga sanggup mengembangkan
pemahaman peserta didik untuk dapat belajar secara mandiri maupun bekerjasama
secara berkelompok.®

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti melakukan observasi tentang
strategi guru bahasa Arab dalam mepenerapan model pembelajaran kooperatif,
strategi yang digunakan guru ada 2 macam strategi langsung dan tidak langsung.
Menggunakan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif (cooperative
learning).

Lokasi observasi yang digunakan yaitu di MTs Alkhairaat Pusat Palu. MTs
Alkahairaat Pusat Palu telah menerapkan pembelajaran kooperatif (cooperative
learning). sehingga peneliti mengangkat permasalahan yang berjudul “Strategi
Guru Bahasa Arab dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif

(cooperative learning) di kelas VIII B MTs Alkhairaat Pusat Palu.

*Min Hermina, Peran Guru dalam Pembelajaran Kooperatif, (Jawa Barat, 2020), 25.

®Nurmi, “strategi pembelajaran pembelajaran kooperatif, Kemandirian Belajar Peserta
Didik”, (Jakarta, 2019) 1.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka masalah yang
akan dibahas pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi guru bahasa Arab dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) di kelas VIII B MTs
Alkhairaat Pusat Palu?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang di hadapi guru bahasa
Arab dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif (cooperative

learning) di kelas VIII B MTs Alkhairaat Pusat Palu?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui strategi guru bahasa Arab dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) di Kelas VIII B MTs
Alkahiraat Palu.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru
bahasa Arab dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif

(cooperative learning) di kelas VIII B MTs Alkhairaat Pusat Palu.



Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan informasi mengenai strategi guru bahasa Arab dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) di kelas VIII
B MTs Alkhairaat Pusat Palu.

2. Manfaat Praktis

Manfaat bagi peserta didik
Diharapkan dapat membuat peserta didik tertarik dan semangat untuk belajar
Bahasa Arab.

Manfaat bagi Guru:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, informasi Serta
sebagai bahan masukan mengenai strategi guru bahasa Arab dalam menerapkan
model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) di kelas VIII B MTs
Alkhairaat Pusat Palu.

Manfaat bagi Madrasah:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bahan masukan
untuk penerapan strategi guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) di kelas VIII B MTs Alkhairaat Pusat Palu.

Manfaat bagi Penulis:

Penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan
mengalaman peneliti agar kelak didalam melaksanakan tugas sebagi seorang

pendidik, bisa menerapkan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning).
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D. Penegasan lIstilah

Untuk memudahkan pemahaman terhadap judul skripsi ini, maka peneliti
mengemukakan beberapa pengertian tentang istilah atau kata yang digunakan
dalam skripsi ini. Hal ini di lakukan untuk memberikan kejelasan maksud dari
judul skripsi yaitu “Strategi Guru Bahasa Arab Dalam Menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Di Kelas VIII B MTs Alkhairaat

Pusat Palu.

1. Strategi Guru Bahasa Arab

Strategi merupakan acuan umum deretan kegiatan yang harus dilaksakan
untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi tersebut belum mengarah kepada hal-hal
yang bersifat praktis, strategi masih berup di kelas VIII B MTs Alkhairaat Pusat
Palu a perencanaan atau gambaran yang menyeluruh dan untuk mencapai tujuan
pembelajaran maka harus memiliki strategi.

Strategi pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang dirancang untuk
menjadikan proses belajar dan mengajar menjadi optimal. Seperti mengaktifkan
peserta didik untuk terlibat secara fisik, mental, dan emosional, guru dapat
menggunakan metode sebagai alat strategi untuk mengatur kegiatan pembelajaran
di kelas. Mereka juga dapat memilih metode yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan mengumpulkan berbagai kompunen pembelajaran yang dapat
memotivasi peserta didik untuk belajar.’

Strategi pembelajaran adalah model yang dipilih dan diterapkan oleh

seorang pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran dengan tujuan untuk

"Dina Indriana, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, (Media Madani: 2020), 2.
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membuat peserta didik lebih memahami apa yang diajarkan. Strategi yang baik
adalah yang dipilih oleh pengajar dengan mempertimbangkan kondisi peserta
didik daripada menuntut peserta didik untuk mengikuti strategi tersebut.®

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat penting bagi masyarakat
Islam, karena bahasa Arab adalah bahasa peribadatan, bahasa yang banyak
digunakan oleh masyarakat Islam dan diyakini atau khalayak ramai bahwa bahasa
Arab merupakan bahasa pilihan oleh allah SWT. Bahasa Arab adalah bahasa yang
terdapat dalam Al-Qur’an.

Orang Islam akan senantiasa memakai bahasa Arab dalam kehidupan
sehari-hari. Bahasa Arab merupakan bahasa pengantar Al-Qur’an dan Al-Hadist,

maka tidak ada keraguan untuk mempelajari dengan baik.®

2. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah
peserta didik sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya
berbeda. Pembelajaran kooperatif adalah cara pendekatan untuk mengajak dan
melatih peserta didik untuk saling membantu dengan anggota kelompoknya dan
saling mendukung untuk menemukan strategi dalam memecahkan masalah.

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang bersifat sosial. ™

SWidi Astuti, Mega Primaningtyas, Rusfianurti, “Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VII di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Sleman Tahun Ajaran 2019/2020, Stai Masjid Syuhada
Yogyakarta , Vol 3, No. 1 (2021), 78.

°Dina Indriana, Strategi Bahasa Arab, 5-6.
ONurhudayah S, Efektifitas Metode Pembelajaran Kooperatif Model Think Pair Share

(TPS) Terhadap Kemampuan Menulis Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Arab di SMA Negeri 10
Kota Makassar, Jurnal Sarjana limu Budaya, Vol 2, No. 3 (2022): 7.
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Dalam model pembelajaran kooperatif, atau keterampilan untuk bekerja
sama ditunjukkan dan diperaktikkan melalui aktifitas yang menggambarkan
keterampilan tersebut. Dengan demikian, pseserta didik harus di dorong supaya
mau dan sanggup berinteraksi serta berkomunikasi dengan anggota lainya.
Pendidik harus membantu beberapa hambatan yang dialami oleh peserta didik
terkait interaksi dan komunikasi sehingga setiap peserta didik mampu
menyampaikan ide, pendapat, dan berkontribusi pada keberhasilan kelompok.*

Pada dasarnya strategi pembelajaran kooperatif mempunyai dua tujuan,
yaitu kebaikan bersama dan kebaikan individu tujuan ini mempunyai makna
filosofis, yaitu satu untuk semua, semua untuk satu.*?

E. Garis-Garis Besar Isi

Secara Garis Besar, skripsi ini terdiri dari beberapa bab yang setiap babnya
terdiri beberapa sub bab.

Pada bab 1, diuraikan beberapa hal pokok yang berkaitan dengan latar
belakang, rumusan Masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah,
garis-garis besar isi Skripsi yang menguraikan tentang susunan bab dan sub bab
untuk mempermudah bagi pemahaman pembaca.

Pada bab Il, diuraikan kajian pustaka sebagai landasan teoritis penelitian
ini meliputi penelitian terdahulu, kajian teori, serta kerangka pemikiran.

Pada bab Ill, diuraikan metode penelitian sebagai syarat mutlak
keilmiahan penelitian ini yang meliputi, pendekatan dan desain penelitian, lokasi
penelitian kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,

teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data.

YFatimah, Model-Model Pembelajaran, (W. Lansantika, Ed). TIM YPCM (2022), 3.

\Wahyudin Nur Nasution, Asnil Aidah Ritonga, Strategi Pembelajaran Koopeatif
konsep Diri dan Hasil Belajar Sejarah (Medan: Widya Puspita , 2019), 24.

35



Bab 1V, diuraikan hasil penelitian, terdiri dari Gambaran umum MTSs
Alkhairaat Pusat Palu Strategi guru bahasa Arab dalam Merapkan model
pembelajaran kooperatif (cooperatif learning) di kelas VIII B MTs Alkhairaat
Pusat Palu

Bab V, diuraikan penutup atau bagian terakhir dari isi laporan penelitian.
Bagian ini terdiri dari sub bab kesimpulan yang merupakan jawaban tegas dari sub
permasalahan yang ada serta implikasi penelitian yang merupakan jawaban tegas
dari sub bab permasalahan yang ada serta implikasi yang merupakan harapan dari

peneliti.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan para

peneliti sebelumnya yang telah diuji hasil sebelumnya berdasarkan penelitian

yang digunakan.

Penelitian

tersebut

dapat

dijadikan

referensi

sebagai

perbandingan antara penelitian yang sekarang dan penelitian sebelumnya. Dalam

hal ini penulis menggunakan tiga judul penelitian yang digunakan sebagai

perbandingan atau acuan untuk penelitian yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Nama dan Judul Hasil Persamaan Perbedaan
1) Implementasi Penelitian ini | Penelitian Penelitian
pembelajaran menemukan hasil | terdahulu dan | terdahulu
kooperatif  pada | bahwa penelitian berfokus kepada
materi bahasa | implementasi sekarang  sama- | implementasi
Arab di pondok | pembelajaran sama meneliti | pembelajaran
pesantren Al- | kooperatif di | pembelajaran kooperatif pada
Istigamah kampung  Arab | kooperatif dengan | materi  bahasa
Kebumen. Kebumen  telah | menggunakan Arab sedangkan
berlangsung baik | penelitian penulis berfokus
dengan kualitatif, data | kepada strategi
menekankan para | diperolen melalui | guru dalam
peserta berbicara | observasi dan | menerapkan
dengan  konsep | wawancara secara | model
bi’ah lughawiyah | mendalam. pembelajaran
atau  lingkungan koperatif
bahasa Arab dan (cooperative
metode langsung learning) MTs
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at-Tarigah ak-
Mubasyarah yang
dipadukan dengan
unsur-unsur
budaya
sosiolinguistik
agar mampu
beradaptasi
dengan
bahasa Arab.

dan

tutur

Alkhairaat Pusat
Palu kelas VII.2

2) Pengaruh strategi
pembelajaran
kooperatif
(cooperative
learning) dan
kecerdasan
Intrapersonal
terhadap Prilaku
Prososial Anak
Usia 5-6 Tahun di
Kelurahan
Umban Sari
Pekanbaru

Hasil penelitian
yang di peroleh
adalah prilaku
prososial anak
yang diberikan
strategi
pembelajaran
kooperatif
(cooperative
learning) 1)
memiliki
pengaruh yang
lebih tinggi dari
pada
pembelajaran
yang berpusat
pada guru 2)
terdapat pengaruh
interaksi antara
pembelajaran
kooperatif
(cooperative
learning) dan
kecerdasan
Intrapersonal
terhadap prilaku
prososial

Penelitian
terdahulu dan
penelian sekarang
sama-sama
meneliti tentang
strategi model
pembelajaran
kooperatif
(cooperative
learning)

Penelitian
terdahulu
menggunakan
penelitian
eksperimen
sedangkan
penelti
menggunakan
penelitian
kualitatif
penelitian
terdahulu
berfokus kepada
pengaruh strategi
pembelajaran
kooperatif
(cooperative
learning) dan
kecerdasan
Intrapersonal
terhadap Prilaku
Prososial Anak
Usia 5-6 Tahun
di Kelurahan
Umban Sari
Pekanbaru,
sedangkan
penulis berfokus
kepada strategi
guru dalam

¥Aris Kusmanto, Imam Satibi, Muna Fauziah, “Implementasi pembelajaran kooperatif
pada materi bahasa arab di pondok pesantren Al-Istikomah Kebumen,” Vol, 7, No,2 (Kebumen:,

2020), 36.
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menerapkan
model
pembelajaran
kooperatif
(Cooperative
Learning)."*

3) Strategi guru
bahasa Arab
dalam
meningkatkan
kemampuan
berbahasa Arab
siswa kelas 10
Matrikulasi MA
Al-Irsyad
Tangeran

Hasil penelitian
ini mampu
menerapkan
berbagai srategi
dan metode
pembelajaran
yang sesuai
dengan kondisi
pandemi ini.

Penelitian
terdahulu dan
penelitian
sekarang sama-
sama meneliti
tentang strategi
guru bahasa Arab
dengan
menggunakan
penelitian
kualitatif data
diperoleh melalui
observasi,
wawancara dan
dokumentasi

penelitian
terdahulu
berfokus kepada
strategi guru
bahasa Arab
dalam
meningkatkan
kempampuan
berbahasa Arab
kelas 10
Matrikulasi MA
Al Irsyad
Tangeran
sedangkan
penulis berfokus
kepada strategi
guru bahasa
Arab dalam
menerapkan
model
pembelajaran
kooperatif
(cooperative
learning) MTs
Alkhairaat Pusat
Palu kelas VII1.°

YSitti Fadillah, “Strategi guru bahasa Arab dalam meningkatkan kemampuan berbahasa
Arab siswa kelas 10 Matrikulasi MA Al-Irsyad Tangeran” Journal Pendidikan Anak Usia Dini, 2

No. 1 (2018), 91.

Widodo Agus Susanto, Muthohharun Jinan, Muthoifin, Strategi Guru Bahasa Arab
dalam Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Arab Siswa Kelas 10 Matrikulasi MA Al Irsyad
Tengaran, 5, No 6 (Tangeran, , 2023)




B. Kajian Teori
1. Strategi Guru Bahasa Arab
a. Pengertian Strategi

Frasa strategi pembelajaran yang merupakan gabungan kata strategi dan
pembelajaran berarti strategi yang dilaksanakan dalam aktivitas pembelajaran,
yaitu suatu kondisi yang diciptakan oleh guru dengan sengaja agar peserta didik
difasilitasi dalam pencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.®

Secara umum pengertian atau definisi strategi pembelajaran adalah suatu
usaha menggunakan strategi yang sistematis yang dilakukan secara efektif untuk
mendapatkan suatu prestasi dan juga keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran.
Khususnya dalam dunia pendidikan, strategi ini dapat diartikan sebagai suatu
rancangan sekaligus metode dalam mencapai tujuannya. Strategi pembelajaran
adalah suatu rencana, yang didalamnya terdapat rangkaian kegiatan yang
dirancang secara khusus.

Strategi merupakan operasionalisasi model berupa rencana, aturan,
langkah-langkah serta sarana yang akan diimplementasikan dalam proses belajar
mengajar di dalam kelas guna mencapai dan merealisasikan tujuan pembelajaran.
Oleh sebab itu, komponen-komponen tersebut harus terkait erat dengan bingkai
umumnya Vyaitu model. Strategi juga disusun untuk mewujudkan tujuan

pembelajaran. Dalam penerapan strategi, guru dituntut mengaktifkan peserta didik

16Asep Maulana, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta Timur, 2023), 23.
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dalam membaca dan mengasah analisis mereka terhadap kaidah dan pesan yang di
dalam teks."’

Strategi pembelajaran adalah pendekatan pembelajaran sebagai suatu cara
yang sistematik dalam mengkomunikasikan materi pelajaran kepada peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran.®

Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif hanya menggunakan
strategi langsung. Strategi pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang
banyak diarahkan oleh guru. Strategi ini efektif untuk menentukan informasi atau
membangun keterampilan tahap demi tahap. Pembelajaran langsung biasanya
bersifat dedukatif. adapun ciri-ciri pembelajaran langsung sebagai berikut!

1. Ciri pembelajaran langsung

Ciri pembelajaran langsung adalah penerapan strategi modeling, strategi
modeling adalah strategi yang dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa
seseorang dapat belajar melalui pengamatan prilaku orang. *°

2. Jenis-jenis strategi pembelajaran langsung

Strategi pembelajaran lansung adalah suatu teknik pengajaran yang
melibatkan pendidik sebagai pelopor dalam mengajar, sedangkan peserta didik
berperan sebagai penerima manfaat, berikut beberapa macam strategi

pembelajaran langsung.

YRappe, “Kemahiran Membaca Bahasa Arab Tingkat Mutagaddimin Serta Metode dan
Strategi Pembelajarannya, shaut Al-arabiyah 8, No 2 (2020), 138.

18Hasba||ah, “strategi pembelajaran guru bahasa arab dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa arab santri pesantren al zahrah bireuen” (Indonesia, 2020), 43.

Ni Pt. Risma Handayani, 1.B. Gede Surya Abadi, Pengaruh Model Pembelajaran
Langsung Berbantuan Media Gambar Terhadap Kompetensi Pengetahuan Matematika Siswa
Kelas IV SD, Jurnal Mimbar llmu, 25, No. 1 (2020), 122-123.
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1. Ceramah (Lecture), dalam hal ini pengajar memberikan data kepada
peserta didik secara lisan dan peserta didik mendengarkan serta mencatat
data yang disampaikan oleh pendidik
2. Pemberian Tugas (Assignment), untuk situasi ini instruktur memberikan
tugas kepada peserta didik untuk diselesaikan dengan bebas di luar kelas.
Tugas-tugas ini dapat berupa tugas sekolah, usaha, atau ujian.
3. Expository, merupakan pendekatan penyampaian data yang bersifat
komparatif pada suatu cerama, hanya saja dengan pembicara/instruktur
yang lebih sedikit.
4. Demonstrasi (Demonstration), dalam hal ini pendidik menunjukkan cara
atau siklus secara lugas kepada peserta didik. Kemudian, peserta didik
memperhatikan dan memperoleh manfaat dari pameran tersebut.*
a. Model Pembelajaran Bahasa Arab

Bahasa Arab dalam pembelajarannya dapat diterapkan dengan berbagai
model pembelajaran. Seiring perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya terkait
bahasa, telah banyak model pembelajaran dapat diaplikasi oleh guru, di antaranya:

1) Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)

Model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) merupakan
proses pembelajaran yang holistik dan bertujuan membantu peserta didik
memahami makna materi ajar dan mengaitkannya dengan konteks kehidupan

mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, kultural), sehingga peserta didik

Gt Musyawarah, Muh, Shabir, Usman, “Strategi Pembelajaran Langsung
(Konvensional),” (Gowa: 2024), 5.
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memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dinamis dan fleksibel untuk
mengontruksi sendiri secara aktif pehamannya.
2) Model Pembelajaran PJBL (Project Base Learning)

Model pembelajaran PJBL (Project Base Learning) atau pembelajaran
berbaris proyek terdiri dari proyek yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan,
teknologi, masyarakat, sejarah, matematika, politik, dan kesempatan diskusi
produktif untuk peserta didik mendorong penyelidikan peserta didik diarahkan
masalah dunia nyata, memberikan mereka semangat belajar dan pengajaran
menjadi efektif.

3) Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran yang berusaha
memanfaatkan teman sejawat (peserta didik yang lain) sebagai sumber balajar, di
samping guru dan sumber belajar lainnya. Penerapan model pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, baik secara kognitif, efektif maupun

psikomotorik serta kemampuan kerja sama.?

?!is Susiawati, Zulkarnain, Wiena Safitri, Dadan Mardani, Pembelajaran Bahasa Arab di
Madrasah Ibtidaiyah (Tinjauan Pada Kompotensi Guru dan Model Pembelajaran), Jurnal Jurusan
PBA, 21 No. 1 (Institut Agama Islam Az-Zaytun Indonesia (AL-AZIZ) Indramayu, 2022) 106-107.
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2. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Pembelajaran merupakan sebuah proses yang mecakup dua hal: seorang
guru mengajarkan pengetahuan kepada peserta didiknya dan usaha peserta didik
untuk mempelajari suatu pengetahuan.

Dalam bahasa Arab, pengajaran atau pembelajaran diistilahkan dengan ta
Iim, masdar dari ‘allama. Akar katanya, alima, yang berarti “mengetahui atau
mengerti”. Ta’lim berarti kegiatan yang menunjukkan pengetahuan yang sedang
diajarkan di dalam kelas dengan menggunakan berbagai media pembelajaran.
Diistilahkan juga dengan tadris yang berasal dari kata “darasa”, artinya: belajar
atau mempelajari. Kata ini mengandung arti proses interaksi antar lingkungan,
hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran, dan respons peserta didik.?

Semakna dengan pembelajaran adalah learning atau training dan dalam
bahasa Arab disebut juga darasa. Belajar adalah proses perubahan melalui
kegiatan atau prosedur latihan, baik di dalam laboratorium maupun dalam
lingkungan alamiah. Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan.
Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang yang menyebabkan
perubahan tingkah perilaku. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara
khas oleh guru. 2

Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah model pembelajaran yang

melibatkan peserta didik yang bekerja secara kolaborasi untuk mencapai tujuan

?Fathur Rohman, Strategi Pengelolaan Kompunen Pembelajaran Bahasa Arab, Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban, 1, No. 1, ( Jombang: 2014), 65.

ZAndi Sulistio, Nik Haryanti, Model pembelajaran Kooperatif cooperative Learning
Model (Banjaran: Aureka Media Askara, 2022) 1.
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bersama. Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah wusaha dalam
meningkatkan partisipasi peserta didik dengan pengalaman sikap kepemimpinan
dan membuat keputusan dalam kelompok serta memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama yang berbeda latar
belakangnya. Pembelajaran kooperatif adalah bentuk pembelajaran yang
dilakukan oleh peserta didik dalam bentuk kelompok-kelompok kecil secara
kalaboratif yang bersifat heterogen.?

Model kooperatif adalah serangkaian aktifitas pembelajaran yang di
organisasikan sedemikian rupa sehingga pembelajaran tersebut difokuskan pada
pertukaran informasi terstruktur antar pembelajar dalam grup yang bersifat sosial
dan masing-masing peserta didik bertanggung jawab penuh atas pembelajaran
yang mereka jalani. Pembelajaran kooperatif adalah model yang menggunakan
sistem pengelompokan atau tim kecil dalam kelas, yaitu antara empat sampai
enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik yang berbeda.
a. Efektifitas Pembelajaran Kooperatif dalam Bahasa Arab

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran
yang menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran, di mana peserta
didik dituntut untuk aktif. Dengan suasana kelas yang demokratis, yang saling
membelajarkan memberi kesempatan peluang lebih besar dalam memberdayakan
potensi peserta didik secara maksimal. Model pembelajaran cooperative learning

akan dapat memberikan suasana baru di dalam pelaksaan pembelajaran bahasa

#Risya Arrumaisya dan A. Sulaeman, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Menggunakan Media Kartu Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa
Arab, Purwekerto, 9, No. 1 (2022) 65.
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Arab, meskipun dalam beberapa kemahiran bahasa perlu ada pengawasan yang
intensif, karena pembelajaran cooperative learning dan beberapa hasil penelitian
baik pakar pendidikan dalam maupun luar negeri telah memberikan dampak luas
terhadap keberhasilan dalam proses pembelajaran.

Melalui cooperative learning dapat menimbulkan suasana yang baru
dalam pembelajaran bahasa Arab. Hal ini dikarenakan sebelumnya hanya
dilaksanakan model pembelajaran secara konvensional yaitu ceramah, tanya
jawab, metode terjemah dan lainnya. Metode tersebut tenyata kurang memberi
motivasi dan semangat peserta didik untuk belajar. Dengan digunakannya model
cooperative learning, maka tampak suasana menjadi hidup dan lebih bermakna.

Pembelajaran bahasa Arab yang mulanya menyulitkan peserta didik, akan
menjadi menyenangkan dengan adanya kerja sama antar peserta didik, metode ini
membantu guna dalam mengidentifikasikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dan
mencarikan alternatif dan pemecahannya. Dari hasil penelitian tindakan pelaksaan
cooperative learning dengan diskusi kelompok ternyata mampu membuat peserta
didik lebih aktif dalam belajar.

Penggunaan kooperative learning merupakan salah satu model yang
efektif dalam mengembangkan program pembelajaran terpadu, dengan
cooperative learning peserta didik tidak hanya mengembangkan kemampuan
aspek kognitif melainkan mampu mengembangkan aspek efektif dan psikomotor.
Melalui cooperative learning, dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis,
kreatif, dan reflektif. Hal ini dikarenakan pembelajaran ini lebih banyak berpusat

pada peserta didik, sehingga peserta didik diberi kesempatan untuk turut serta
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dalam diskusi kelompok. Pemberian motivasi dari teman sebaya ternyata mampu
mendorong semangat peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
berfikirnya.?®

Studi dan penelitian telah menunjukkan beberapa manfaat dari model
pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Peserta didik cenderung merasa lebih termotivasi karena adanya dukungan sosial
dari anggota kelompok mereka. Mereka merasakan kepuasan dalam berkontribusi
dan merasa bertanggung jawab terhadap kesuksesan kelompok. Selain itu, model
ini juga dapat meningkatkan keterampilan sosial, kemampuan berpikir Kritis, serta
memperkuat pemahaman dan retensi materi pembelajaran. Model pembelajaran
kooperatif melibatkan penggunaan kelompok kecil yang saling bekerja sama
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam konteks ini, peserta didik bekerja
sama, berbagi pengetahuan, saling membantu, dan bertanggung jawab atas
pembelajaran kelompok mereka. Melalui interaksi ini, peserta didik dapat
membangun keterampilan sosial, pemahaman konsep yang lebih baik, dan rasa
memiliki terhadap pembelajaran.

Kekurangan dari model pembelajaran kooperatif ini adalah pada kegiatan
pembelajaran masih ada peserta didik yang tidak ikut aktif berpendapat atau
berbicara, apabila guru tidak dapat mengelola kelas, bisa terjadinya kegaduhan.

solusi yang dapat dilakukan guna mengatasi kekurangan tersebut adalah sebelum

#Fikha llma Hayati Rukmana, Efektifitas Metode Kooperatif dalam Pembelajaran Bahasa
Arab, Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab, Malang, 2, No 3 (2017) 181.

%Baso Intang Sappaile, Suhad Ahmad, | Putu Agus Dharma Hita , Model pembelajaran
kooperatif: apakah efektif untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, Journal on
Education, 6, No.1, ( Makassar: 2023), 6265.

47



memulai pembelajaran, hendaklah memastikan kenyamanan peserta didik terlebih
dahulu, memberi pemahaman kepada peserta didik agar aktif dan bekerja sama,
memilih ketua dalam setiap kelompok (peserta didik yang dipilih sebagai ketua
adalah peserta didik yang sering ribut atau yang sering mengganggu temannya).*’
b. Tujuan Model Pembelajaran kooperatif
Pembelajaran kooperatif yaitu model pembelajaran yang menggunakan
sistem belajar secara berkelompok yang bertujuan peserta didik bisa mencapai
tujuan pembelajaran yaitu sebagai berikut:
1) Hasil Belajar Akademik
Dalam belajar kooperatif dikembangkan untuk mencakup ragam tujuan
sosial, juga memperbaiki prestasi peserta didik atau tugas-tugas hasil belajar
akademis. Di samping mengolah norma yang berhubungan dengan hasil belajar
pembelajaran kooperatif dapat memberi keuntungan baik pada peserta didik
kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja sama menyelesaikan tugas-
tugas akademik.
2) Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu
Tujuan lainnya adalah penerimaan secara luas dari orang-orang yang
berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, dan Kketidak
mampuannya. Pembelajaran kooperatif memberikan peluang bagi peserta didik

dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung

“Nurhayati, Asep Sukenda Egok, Aswarliansyah, penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT Pada Pembelajaran IPA Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu, 6, No. 5 (Indonesia:
2022), 9120.
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pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan
belajar saling menghargai terhadap perbedaan individu satu sama lain.
3) Pengembangan Keterampilan Sosial.

Tujuan pembelajaran ketiga dalam pembelajaran kooperatif yaitu
mengajarkan kepada peserta didik keterampilan bekerja sama dan kalaborasi.
Bekerja dengan teman satu kelompok dalam menyelesaikan tugas dan masalah
terkait pembelajaran. Agar peserta didik dapat melatih keterampilan sosialnya,
keterampilan dalam berinteraksi dan bersosialisasi dengan sesamanya. %

c. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif
1) Saling ketergantungan

Terjadi apabila pencapaian suatu tujuan individual yang dihubungkan
dengan pencapaian tujuan pembelajaran lain sehingga terjalin kerjasama yang
harmonis antar pelajar.?

2) Tanggung jawab perseorangan

Merupakan suatu akibat dari prinsip pertama. Peserta didik harus
mempunyai komitmen yang kuat untuk mengerjakan tugas yang diberikan
kepadanya karena dia harus mempertanggung jawabkan aktifitasnya sehingga dia

tidak mengganggu kinerja tim.

Zuriatun Hasanah, Ahmad Shofiyul Himani, “Model Pembelajaran Kooperatif Dalam
Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa”, Jurnal Studi Kemahasiswaan 1, No 1, (Malang: 2021)
123.

#Fikha llma Hayati Rukmana, Efektifitas Metode Kooperatif dalam Pembelajaran Bahasa
Arab, Jurnal Pendidikan, 1 No. 2 (Malang: 2017) 181-182.
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3) Tatap muka
Dalam pembelajaran kooperatif disetiap kelompok harus diberikan
kesempatan untuk bertatap muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan
memberikan para pembelajar untuk membentuk sinergi yang menguntungkan
semua anggota. Inti dari sinergi ini adalah menghargai perbedaan pendapat,
memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan.
4) Komunikasi antar anggota
Unsur ini menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan berbagai
keterampilan berkomunikasi, karena keberhasilan suatu kelompok juga
bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan
kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka. Keterampilan
berkomunikasi dalam kelompok juga merupakan proses panjang. Namun, proses
ini merupakan proses yang sangat bermanfaat dan perlu ditempuh untuk
memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan perkembangan mental dan
emosional para peserta didik.
5) Keberagaman Pengelompokan
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar
selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. Apabila 5 unsur ini terpenuhi,
seharusnya proses pembelajaran akan sangat ideal dan efektif. Berbagai hal positif
yang dapat diambil oleh siswa dengan menerapkan metode ini di antaranya:
a) Belajar bekerjasama

b) Belajar berbicara dan menyampaikan pendapat
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c) Belajar berargumen

d) Belajar menghargai pendapat orang lain

e) Belajar mengidentifikasi masalah

) Belajar menarik kesimpulan

g) Belajar mempersentasikan sebuah masalah dan solusinya.

h) Memungkinkan ditemukannya informasi baru oleh kelompok yang tidak
didapatkan dari buku sekolah. Bahkan mungkin juga terjadi sang guru pun belum
mengetahui.

Peserta didik bekerja sama dalam kelompok yang anggotanya sangat
beragam baik dalam segi kemampuan, ketertarikan, etnis dan maupun jenis
kelamin dan status sosial mereka.

Peserta didik yang di dalamnya harus bertanggung jawab atas
pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran
anggota-anggota lain.*

d. Langkah-langkah Model Pembelajran Kooperatif dalam Mata Pelajaran
bahasa Arab

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pembelajaran yang
menggunakan pembelajaran kooperatif, pembelajaran dimulai dengan guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi bagi peserta didik untuk belajar.
Fase ini diikuti oleh penyajian informasi, seringkali dengan bahan bacaan dari

pada secara verbal. Selanjutnya peserta didik dikelompokkan kedalam tim-tim

%Syamsinar, Firawati, Rahman Hafid, Pelatihan Model Pembelajaran Kooperatif E-
Learning pada Peserta Didik di Pendidikan Dasar, Journal Of Community Empowerment, 2, No.2,
(Enrekang: 2020), 83-84.
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belajar. Tahap ini diikuti dengan bimbingan guru pada saat peserta didik bekerja
sama untuk menyelesaikan tugas bersama mereka.**

Fase terakhir pembelajaran kooperatif meliputi presentasi hasil akhir kerja
kelompok. Atau evaluasi tentang apa yang mereka pelajari dan memberi
penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maupun individu. Berikut adalah

langkah-langkah dalam bentuk tabel pembelajaran kooperatif yang di terapkan di

lapangan.
TABEL 2.1
Tahap-Tahap Pembelajaran Kooperatif
TAHAP TINGKAH LAKU GURU

Tahap 1 Guru menyampaikan tujuan

Menyampaikan tujuan dan | pembelajaran yang akan dicapai pada

memotivasi peserta didik kegiatan pembelajaran dan
menekankan pentingnya topic yang
akan dipelajari dan memotivasi
peserta didik untuk belajar.

Tahap 2 Guru menyajikan informasi atau

Menyajikan informasi materi kepada peserta didik dengan
cara demonstrasi atau melaluai bahan
bacaan.

Tahap 3 Guru menjelaskan kepada peserta

Mengorganisasikan peserta didik ke | didik bagaimana caranya membentuk

kelompok —kelompok belajar kelompok  belajar  membimbing
setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efektif dan efesien.

Tahap 4 Guru  membimbing  kelompok-

Membimbing kelompok bekerja dan | kelompok belajar pada saat mereka

belajar mengerjakan tugas mereka.

Tahap 5 Guru mengevaluasi hasil belajar

3'Musdalifah musdalifah, Implementasi Pembelajaran Kooperatif dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa di Madrasah, Al-Miskawaih: Journal of Science Education (MIJOSE), 2,
No, 1 (2023), 53.
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Evaluasi tentang materi yang telah di pelajari
atau  masing-masing  kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya,
Tahap 6 Guru mencari cara untuk menghargai
Memberikan penghargaan balik upaya-upaya peserta didik
individu maupun kelompok.

Dari langkah-langkah di atas, guru hanya menyampaikan informasi secara
verbal dan peserta didik saling bekerja dalam kelompok untuk mengola informasi.
Pada saat belajar kelompok, guru mengevaluasi peserta didik untuk melihat
keberhasilan kelompok. Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif dapat
tercapai bila ada usaha meningkatkan partisipasi peserta didik memfalitasi peserta
didik dengan pengalaman sikap kepemimpinan serta senantiasa memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dan berinteraksi dengan dengan
peserta didik yang lain yang berbeda latar belakang.*

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative
Learning)
1) Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa kelebihan yaitu: a)
melalui  model pembelajaran kooperatif, peserta didik tidak terlalu
menggantungkan pada guru, tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan
berpikir sendiri; b) meningkatkan prestasi peserta didik; c¢) memperdalam
pemahaman peserta didik; model pembelajaran kooperatif dapat memberdayakan

setiap peserta didik untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar; f)

%Nining Mariyaningsih dan Mistina Hidayati, Bukan Kelas Biasa Teori dan Praktik
Berbagai Model dan Metode Pembelajaran Menerapkan Inovasi Pembelajaran di Kelas-kelas
Inspiratif, (Surakarta: CV Kekata Group, 2018), 45.
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mengembangkan sikap kepemimpinan; g) model pembelajaran kooperatif dapat
peserta didik untuk menghargai orang lain dan menyadari akan segala
keterbatasannya serta menerima segala perbedaan; h) mengembangkan sikap
menghargai diri sendiri; i) mengembangkan rasa ingin memiliki.
2) Kekurangan model pembelajaran kooperatif

Mode pembelajaran kooperatif memiliki beberapa kekurangan yaitu; a)
membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik, sehingga sulit mencapai target
kurikulum; b) membutuhkan waktu yang lama bagi guru sehingga sebagian guru
tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif; ¢) menuntut sifat tertentu
pada peserta didik, misalnya sifat suka bekerja sama; d) guru harus
mempersiapkan pembelajaran secara matang, di samping itu memerlukan banyak
tenaga, pemikiran dan waktu; e) agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar
maka dibutuhkan dukungan fasilitas, alat bianya yang cukup memadai; f) selama
kegiatan diskusi kelompok berlangsung ada kecenderungan topik permasalahan
yang dibahas meluas sehingga banyak yang sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan; g) saat diskusi terkadang didominasi seseorang, hal ini mengakibatkan

peserta didik yang lain menjadi fasif.*

33 Natasya Nurul Lathifa, Khairil Anisa, Sri Handayani, Gusmaneli, “Strategi
Pembelajaran Kooperatif dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal llmu Sosial,
Bahasa dan Pendidikan, 4, No. 2 (2024): 69.
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C. Kerangka Pemikiran

4 N

Strategi Guru Bahasa Arab dalam
Menerapkan Model pembelajaran kooperatif
(Cooperative Learning) di Kelas VIII B MTs

Alkhairaat Pusat Palu.

- /

Guru Bahasa Arab kelas VIII B j/

Faktor Pendukung dan Penghambat
dalam Menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif

Proses Pembelajaran
Bahasa Arab

ﬁ[ Peserta Didik Kelas VIII B F
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu suatu pendekatan
yang menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu kondisi tertentu secara
lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.®*

Penelitian Kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami
fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang
menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan
pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dengan
latar setting yang alamiah.® Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian
dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu
fenomena sosial dan masalah manusia.®

Alasan peneliti menggunakan Penelitian kualitiatif yaitu pertama, karena
waktu dan sumber cukup untuk digunakan pada pengumpulan data yang luas
dilapangan dan analisis yang rinci tentang informasi “teks”. Kedua, peneliti
merasa metode ini lebih mudah digunakan kerena peneliti lebih memiliki

kemampuan untuk mendeskripsikan suatu kata-kata dibandingkan dengan angka-

%*Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Sulawesi Selatan (2019), 6.

%Warul Walidin, Saifullah Idris, Tarbani, Metodologi Penelitian Kualitatif & Groundet
Theory, 2021 (Cet. 1; Aceh), 35.

%Juliansyah Noor, Metode Penalitian: Skripsi, tesis, disertai dan karya ilmiah (cet. VIII;
Jakarta, 2017), 33.
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angka. Olehnya peneliti menggunakan penelitian kualitatif dalam penelitian ini.
Penelitian ini diharapkan untuk mendapatkan fakta-fakta yang berhubungan
dengan strategi guru dalam menerapkan model pembelajaran koperatif
(Cooperative learning) di MTs Alkhairaat Pusat Palu.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian proposal ini berlokasi di sekolah Madrasah Tsanawiyah
Alkhairaat Pusat Palu. Yang menjadi dasar pertimbangan dan ketertarikan penulis
lokasi penelitian ini yaitu, sebagaimana diketahui bahwa di Madrasah Tsanawiyah
Alkhairaat Pusat Palu memiliki model pembelajaran kooperatif (Cooperative
learning).

Maka dengan ini penulis tertarik memilih loksi penelitian ini dengan
alasan ingin mengetahui bagaimana metode yang dilakukan, bagaimana seorang
guru dalam menangani kesan negatif peserta didik dalam menerapkan model
pembelajaran koperatif (cooperative learning).

C. Kehadiran Peneliti

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif dengan
memperhatikan ciri-ciri dari penelitian kualitatif, maka kehadiran bagi peneliti
merupakan hal yang mutlak sebagai instrumen penelitian sekaligus pengumpulan
data yang berupaya untuk mendapatkan data yang akurat serta relavan dengan
pokok permasalahan yang dibahas peran peneliti dilapangan adalah sebagai
partisipan penuh yang bersifat aktif dan melakukan pengamatan serta mencari
informasi dan data melalui informan dan narasumber yang berkompoten

berdasarkan objek yang sedang di teliti.
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Manusia sebagai alat (instrumen) utama pengumpul data. Penelitian kualitatif
mengkehendaki peneliti atau dengan bantuan orang lain sebagai alat utama dalam
pengumpulan data. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudah mengadakan
penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan.

Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu peneliti meminta izin
kepada pimpinan sekolah Madrasah Tsnawiyah Alkhairaat Pusat Palu dengan
memperlihatkan surat izin dari pihak Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu dengan demikian peneliti akan di
ketahui kehadirannya dilokasi.

D. Data dan Sumber Data
Jenis data yang dikumpulkan peneliti dalam melakukan penelitian ini

terbagi menjadi dua jenis, yaitu:

1. Jenis Data

a. Data primer adalah data yang diperoleh melalui dokumentasi dan catatan-
catatan yang berkaitan dengan objek penelitian yang menunjukkan
gambaran umum.

b. Data sekunder, yaitu pengumpulan data melalui dokumentasi dan catatan
yang berkaitan dengan objek penelitian, di samping itu sebagai pelengkap
data yang lainnya dapat menunjukkan kondisi objektif di Madrasah. Data
ini diperoleh dari beberapa literatur, artikel-artikel dan dokumen dilokasi
penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang dikaji.>’

2. Sumber Data

Sumber data ialah data penelitian yang diperoleh dan dikumpulkan oleh

peneliti. Kemungkinan dibutuhkan satu atau lebih sumber data, hal ini sangat

tergantung kebutuhan dan kecukupan data yang diperoleh oleh peneliti. Sumber

¥Fahrul Gunawan, Analisis Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di Madrasah
Aliyah Alkhairaat Tompe KEC. Sirenja KAB. Donggala, (2019), 25-26.



data ini akan menentukan jenis data yang diperoleh, apakah termasuk data primer
atau sekunder. Dikatakan data primer, jika data tersebut diperoleh dari sumber
asli/sumber pertama; sedangkan dikatakan data sekunder jika data tersebut
diperoleh bukan dari sumber asli/sumber pertama melainkan hasil penyajian dari
pihak lain.®

f. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan bagian penting dalam pelaksaan
penelitian yang bertujuan untuk mrngumpulkan berbagai data dan informasi di
lapangan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam penelitian ini, peneliti
akan menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Teknik Observasi

Observasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematika gejala-gejala yang diselidiki.
Obsevasi adalah proses pengamatan secara langsung terhadap objek yang
diteliti.*®
Dalam penelitian ini peneliti meninjau secara langsung lokasi penelitian di MTs
Alkhairaat Pusat Palu untuk mendapatkan informasi serta temuan umum yang
berkaitan tentang penelitian.

Metode observasi, peneliti menggunakan non partisipan yang dimana
peneliti mengamati partisipan tanpa berinteraksi langsung dengannya. Peneliti
juga mengamati serta mencatat strategi guru dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) di dalam kelas pada saat proses

pembelajaran secara langsung.

%\Wahidmurni, Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif (Malang: [t.p.], 2017), 8.

%Uswatun Khasanah, Pengantar Mikroteaching, (Yogyakarta, 2020), 25.



Data yang diperoleh melalui teknik observasi adalah:

a. Penerapan Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Kelas VIII B
MTs Alkhairaat Pusat Palu.

b. Strategi Guru Bahasa Arab dalam Menerapkan Pembelajaran Kooperatif
(Cooperative Learning) Kelas VIII B MTs Alkhairaat Pusat Palu.
2. Teknik Wawancara

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih yang
terjadi antara pewawancara dan narasumber untuk bertukar informasi dan ide
melalui interaksi tanya jawab. Tujuan dilakukan wawancara pada penelitian
kualitatif adalah untuk memperoleh informasi yang detail dan mendalam tentang
subjek.

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan
oleh dua belah pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (responden) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Peneliti
menggunakan wawancara secara terstruktur.*’

Data yang diperoleh dari teknik wawancara sebagai berikut:

a. Penerapan Pembelajaran Koperatif (Cooperative Learning) Kelas VIII B MTs
Alkhairaat Pusat Palu.
b. Strategi Guru Bahasa Arab dalam Menerapkan Pembelajaran Koperatif
(Cooperative Learning) kelas VIII B MTs Alkhairaat Pusat Palu.
3. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang juga

digunakan dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi merupakan sumber data yang

“O\Wardawani, Praktik Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data Dalam
Presppektif Kualitatif, (Yogyakarta, 2022), 57.



digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film,
gambar, dan karya-karya monumental. Yang semuanya itu memberikan informasi
bagi proses penelitian.** Teknik dokumentasi merupakan perlengkapan dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Metode
ini peneliti gunakan untuk melengkapi dari metode sebelumnya dengan cara
mencari data-data, variabel berupa catatan, transkip, buku, agenda dan lain-lain.
Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data tentang struktur
organisasi, daftar guru, peserta didik, dan data yang dapat mendukung penelitian
ini.

Data yang diperoleh dari teknik dokumentasi adalah
a. Biodata Sekolah
b. Data Kelas VIII B MTs Alkhairaat Pusat Palu
c. Foto yang berkaitan dengan fokus penelitian
d. Dokumen lain yang mendukung
G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, ketegori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditentukan tema
dan dirumuskan hipotesis seperti disarankan oleh data.

Analisis merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan-

catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya.*?
1. Reduksi data
Reduksi data adalah merangkum informasi bersumber pada hal-hal yang

penting untuk membahas atau diambil satu kesimpulan. Reduksi data bisa

*'Muh Fitrah dan Lutfiyah, Metodologi Penelitian, (Jawa Barat: Suka Bumi, 2017), 74.

*2gygiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (CET. VII; Bandung: Alfabeta, 2012).



dilakukan dengan cara melakukan abstraksi atau merangkum hal yang penting
agar tetap berada dalam penelitian. Dengan kata lain proses reduksi data ini
dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat melakukan penelitian untuk
menghasilkan catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil penggalian data

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan penyusunan data atau informasi hasil penelitian.
Penelitian kualitatif biasanya dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan atau ketegori, flowchart dan sejenisnya. Melalui penyajian data, akan
memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan, merencanakan kerja dan
pengambilan tindakan.

Penyajian data dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk teks narasi
atau uraian yang berupa cerita setelah data terkumpul dan dikelompokkan
menurut kategorinya. Bentuk narasi tersebut dimulai dari langkah awal peneliti
menuju lapangan sampai mengakhiri kegiatan penelitian

3. Penarikan kesimpulan

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan dikemukakan pada
tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, saat peneliti
kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat

dijawab rumusan masalah yang telah dirumuskan, tetapi munkin juga tidak.



Karena seperti yang dijelaskan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada

di lapangan.*®

Dalam  menganalisis data digunakan teknik deskriptif  yaitu
mengungkapkan dan memaparkan data serta fakta yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya. Dalam penelitian dideskripsikan dan dipaparkan hasil dari
wawancara, dokumentasi maupun pengamatan secara langsung yang berkaitan
dengan strategi guru dalam menerapkan pembelajaran koperatif (cooperative
learning) Kelas VIII B MTs Alkhairaat Pusat Palu.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data diterapkan dipenelitian ini agar data yang
diperoleh terjamin validitasnnya. Keabsahan data merupakan bagian terpenting
dalam penelitian kualitatif. Untuk keabsahan data, mulai dari pengumpulan,
analisis sampai kepada proses reduksi data, peneliti melakukan berbagai upaya
untuk mengidentifikasi, menggolongkan bahkan membuang beberapa data yang
tidak perlu, sehingga dapat menjamin keabsahan setiap datah yang di peroleh.

Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui kegiatan mereduksi data
dengan jalan memilih data pokok dan data pelengkap yang sesuai atau
bertentangan dengan fokus penelitian. Selain itu, juga dilakukan teknik saturasi
(kecakupan data) untuk mejaga tingkat validitas data dan keobyektifitasan yang
dengan demikian keabsahan data dapat terjaga, mulai dari pengumpulan, analisis,
sampai kepada pengecekan keabsahan dat, proses reduksi data selalu dilakukan

sebagai upaya memfokuskan, menggolongkan, mengarahkan, bahkan membuang

*3yafrida Hafni Sahir, metodologi penelitian. (Cet, I: Jogjakarta; Kbm Indonesia 2021),
47-48.



data yang tidak perlu, kemudian mengorganisasikan data sedemikian rupa
sehingga memudahkan dalam penarikan suatu kesimpulan.

Selanjutnya untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh maka
dilakukan melalui cara trangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai perbendingan dengan data itu.

Adapun triangulasi yang digunakan ada tiga yaitu triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu

1. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
3. Triangulasi waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data dapat dilakukan dengan

cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam

waktu dan situasi yang berbeda



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum MTs Alkhairaat Pusat Palu
1. Profil MTs Alkhairaat Pusat Palu

Alkhairaat Pusat Palu terletak di jalan Sis Aljufri No. 36 Palu, Kecamatan
Palu Barat, Kelurahan Siranindi, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah, Status
Madrasah Akreditasi A.

MTs Alkhairaat Pusat Palu beridri pada Tahun 1975 oleh KH. Habib Idrus
Bin Salim Aldjufri (Guruyang disebut dengan Guru Tua. Mula-mula didirikan
dengan nama Mu’alimin 4 tahun kemudian pada tahun 1975 terbagi menjadi dua
yaitu Madrasah Aliyah Alkhairaat Palu dan Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat
Palu masih dalam satu atap. Dalam perkembangannya MA Alkhairaat Pusat Palu
dan MTs Alkhairaat Pusat Palu terpisah sejak tahun 1982.MTs Alkhairaat
dipimpin oleh KH.Bahrain Tayyib Sejak tahun 1975 — 1978, kemudian
kepemimpinan dilanjutkan oleh Drs. H. Ali Abd. Rauf Sulaiman dari tahun 1978
— 1981, dilanjutkan oleh H. Suaib Bandera, BA dari tahun 1981 — 1988,
kemudian Drs. Ali Karim tahun 1988 — 1990, Drs. Muchlis Saddan tahun 1990 —
1992, KH Husen Kambayan dari tahun 1992 — 1995 dilanjutkan oleh H. Ahmad
Aldjufri, BA dari tahun 1995 — 2003 dan Dra. Hj. Saihun Aldjufrie dari tahun
2003 sampai sekarang.

Dengan demikian, sangat dibutuhkan andil dari komponen madrasah dan
masyarakat sekitarnya sebagai wujud dari pengembangan madrasah. Karena

apabila masyarakat menjadi komponen madrasah berarti kita harus

menjadikannya sebagai investasi penunjang dalam rangka mewujudkan madrasah



yang maju. Berkaitan dengan hal tersebut maka posisi MTs. Alkhairaat Pusat Palu
sangatlah tepat karena berada dalam kompleks Perguruan Islam Alkhairaat yakni
sebelah utara berbatasan langsung dengan lapangan alun-alun Alkhairaat dan di
sebelah Timur berbatasan dengan Panti Asuhan Alkhairaat. Dan untuk sebelah
barat berbatasan dengan SMA Alkhairaat serta sebelah selatan berbatasan lagsung
dengan Pondok Pesantren Puteri Alkhairaat dan TK Alkhairaat.

TABEL 4.1

Daftar Nama Kepala Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu

Nama Kepala Madrasah Tahun Jabatan
1. | KH. Bahrain Tayyib 1975-1978
2. | Drs. H. Ali Abd. Rauf Sulaiman 1978-1981
3. | H. Suaib Bandera BA 1981-1988
4. | Drs. Ali Karim 1988-1990
5 | Drs. Muchlis Saddan 1990-1992
6 | KH. Husen Kambayan 1992-1995
7 | H. Ahmad Aldjufrie 1995-2003
8 | Dra. Hj. Saihun Aldjufrie 2003-sekarang

Sumber data: Profil Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu 2024
Sebagai informasi tambahan peneliti menegaskan bahwa Dra. Hj. Saihun
Aldjufrie, saat ini telah memegang tanggung jawab sebagai kepala Madrasah sejak
tahun 2003 hingga saat ini, menandai priode kepemimpinan yang
berkesinambungan.
2. Visi, Misi dan Tujuan MTs Alkhairaat Pusat Palu

Adapun rumusan visi, misi dan tujuan MTs Alkhairaat Pusat Palu adalah
sebagai berikut
a. Visi
Visi MTs Alkhairaat Pusat Palu adalah “Membentuk Generasi Berkarakter
Islami Terdepan dalam Prestasi dan Berwawasan Lingkungan”.
b. Misi



1) Melaksanakan proses belajar mengajar yang bermutu, efektif dan
efesien serta berkarakter islami

2) Meningkatkan prestasi peserta didik melalui pembinaan dan
pengembangan akademik dan non akademik

3) Meningkatkan kinerja profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan

4) Melaksanakan kegiatan keagamaan secara  efektif  dan
berkesinambungan

5) Meningkatkan pembinaan dan pengembangan potensi bakat dan minat
peserta didik melalui kegiatan ekstra kurikuler

6) Menyiapkan sarana dan prasarana serta lingkungan pendidikan yang
memadai, sehat, asri dan nyaman

7) Menumbuhkan budaya bersih dan sehat

8) Bertanggung jawab dalam melestarikan lingkungan hidup

c. Tujuan

Dalam rangka meningkatkan kualitas serta sumber daya yang handal maka
dalam masa satu tahun ke depan MTs Alkhairaat Pusat Palu akan mewujudkan
tujuan sekolah yakni:

1) Terciptanya kegiatan pembelajaran yang aktif, inovatif, aman, kreatif,
efektif dan menyenangkan (PAIKEM).

2) Mampu memenuhi standar nilai pada semua mata pelajaran terutama
pada nilai Ujian Nasional (UN) dan peduli lingkungan.

3) Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang berkualitas.

4) Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang terampil dan
berkualitas serta diharapkan lebih kreatif, inovatif dalam melaksanakan
tugas yang penuh rasa tanggung jawab.

5) Menjadikan MTs Alkhairaat Pusat Palu sebagai lokomotif
pengembangan iptak dan imtaqg.

6) Terciptanya suasana kehidupan kegamaan di lingkungan madrasah

yang menunjukkan nilai-nilai islami



7) Terciptanya pengamalan agama secara utuh (komprehensif)

8) Tersedianya sarana prasarana yang memadai

9) Terciptanya suasana lingkungan yang sehat, asri dan nyaman.

10) Terciptanya suasana belajar yang kondusif

11) Memiliki keunggulan pada program pemutuan dan program ekstra
kurikuler

12) Terciptanya budaya bersih dan bertanggung jawab dalam melestarikan

lingkungan hidup bagi seluruh warga sekolah
3. Keadaan Kurikulum

Kurikulum yang digunakan pada MTs Alkhairaat Pusat Palu mengikuti
perkembangan kurikulum yang diterbitkan secara Nasional oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Nasional bersama Kementerian Agama. Yaitu
kurikulum 1975, kurikulum 1984, Kurikulum 1994, Kurikulum 1994 suplemen
1999, Kurikulum Berbasis Kompetensi ( KBK ) tahun 2004 dan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ). Selain itu, mengacu pada kurikulum yang
dikembangkan oleh yayasan Alkhairaat sebagai muatan lokal.

Pada tahun pelajaran 2016/2017 MTs Alkhairaat Pusat Palu masih
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan tetap
mengikutkan pelatihan-pelatinan guru-guru berkaitan dengan perubahan
kurikulum yang akan diaplikasikan di MTs Alkhairaat Pusat Palu pada tahun
pelajaran 2017/2018 yang akan datang. Dengan adanya perubahan kurikulum,
MTS Alkhairaat Palu mendorong pada semua dewan guru untuk kreatif, berkreasi
sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013.

Dalam proses belajar mengajar guru-guru di MTs Alkhairaat Pusat Palu

sudah menerapkan IT untuk menjadi media pembelajaran. Pelaksanaan Kurikulum



Tingkat Satuan Pendidikan mengacu pada Permen No. 22, 23 dan 24 tahun 2006

yang memuat diantaranya adalah Standar Isi dan Struktur Program Kurikulumnya

ditentukan oleh Madrasah sebagai berikut:

4. Daftar Guru Bahasa Arab Alkhairaat Pusat Palu

TABEL 4.2

Daftar Guru Bahasa Arab Madrasah Mts Alkhairaat Pusat Palu

No Kelas Nama Guru
1. Kelas VII Rosmiati S.Ag

2. Kelas VIII Nariman Lc

3 Kelas IX Amina Zen S.H.1

Sumber data: Profil Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu 2024

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa MTs Alkhairaat Pusat

Palu pada tahun 2023-2024 memiliki jumlah guru bahasa Arab sebanyak 3 orang,

dengan setiap kelas mulai kelas VII,VIII dan IX memiliki masing-masing guru

tersendiri.

5. Daftar Peserta Didik Kelas VIl Alkhairaat Pusat Palu

TABEL 4.3
Daftar Peserta Didik Kelas VIII Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
1. | Kelas 8A Perempuan 32

2. | Kelas 8B Perempuan 30

3. | Kelas 8C Perempuan 32

4. | Kelas 8D Perempuan 30

5. Kelas 8E Laki-laki 36

6. Kelas 8F Laki-laki 35

7. | Kelas 8G Laki-laki 35

Jumlah Keseluruhan 230

Sumber data: Profil Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu 2024
Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa MTs Alkhairaat Pusat

Palu pada tahun 2023-2024 memiliki jumlah peserta didik sebanyak 230 orang,



dengan peserta didik kelas 8A berjumlah 32, 8B berjumlah 30, 8C berjumlah 32,
8D berjumlah 30, 8E berjumlah 36, 8F berjumlah 35, 8G berjumlah 35 orang.
B. Strategi Guru Bahasa Arab Dalam Menerapkan Model Pembelajaran
Kooperatif (Cooperative Learning) DI Kelas VII1 MTs AlKhairaat Palu
Hasil penelitian yang diperoleh dari MTs Alkhairaat Pusat Palu, melalui
teknik observasi, hasil wawancara, dan dokumentasi. Sehingga dalam hal ini,
peneliti berusaha mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah.
Dalam upaya mendalami strategi guru bahasa Arab dalam menerapkan
model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) MTs Alkhairaat Pusat Palu,
maka peneliti melakukan serangkaian wawancara dengan dua informan penting,
yakni kepala Madrasah dan guru bahasa Arab kelas VIII B.
1. Strategi
Berdasarkan hasil penelitian dengan wakil kepala Madrasah MTs
Alkhairaat Pusat Palu mengenai strategi guru bahasa Arab. Seperti yang dikatakan
oleh ustad Ma’ruf selaku wakil kepala Madrasah MTs Alkhairaat Palu yakni:
Saya mengamati bahwa strategi yang diterapkan oleh ustazah Nariman
sejauh ini mirip dengan guru-guru lainnya, yaitu menggunakan metode
ceramah. Namun, ada hal yang berbeda, yaitu respons aktif dari peserta
didik, di mana mereka berkolaborasi dengan teman sebaya mereka,
sehingga terjadi interaksi dua arah. Peserta didik juga berdiskusi
menggunakan bahasa Arab dan menerjemahkan teks dari bahasa Arab ke
Indonesia. Selain di dalam kelas, Ustazah Nariman juga mengajar di luar
ruangan, seperti di gazebo atau mushalla, sehingga suasana pembelajaran

lebih menyenangkan dan tidak membuat peserta didik merasa tertekan
selama proses pembelajaran.**

*Moh Ma’ruf Moh Arif, Wakil kepala Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu, Wawancara
oleh Penulis di luar Sekolah, 26, Mei, 2024.



Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
strategi yang diterapkan oleh ustazah Nariman sama halnya dengan guru lainnya,
mulai dari metode caremah, tanya jawab, dialog, dan mengartikan teks dari bahasa
Arab ke bahasa Indonesia. Selain di dalam kelas, ustazah Nariman juga mengajar
di luar ruangan, seperti di gazebo atau mushalla, sehingga suasana pembelajaran
lebih menyenangkan dan tidak membuat peserta didik merasa tertekan selama
proses pembelajaran.

Seperti yang dikatakan ustazah Nariman guru mata pelajaran bahasa Arab
Mts Alkhairaat Pusat Palu kelas V111 yakni:

Dalam proses pembelajaran, strategi merupakan hal yang penting

dilakukan oleh guru untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif,

sehingga membuat para peserta didik lebih tertarik dengan pembelajaran
bahasa Arab, maka dari itu guru memerlukan sebuah strategi yang cocok
guna mendukung proses pembelajaran.*

Berdasarkan hasil dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran merupakan suatu hal penting yang dilakukan oleh guru,
untuk menciptakan pembelajaran bahasa Arab. Strategi juga dapat memudahkan
guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik dan memudahkan peserta
didik sendiri. Namun jika ingin menjadikan pembelajaran efekfif maka guru harus
bisa nementukan/menguasi strategi yang akan di gunakan, menentukan strategi
yang tepat sehingga membuat peserta didik lebih aktif di dalam kelas. Dimana

strategi pembelajaran bertujuan agar meningkatkan kempampuan berpikir Kritis

peserta didik serta mencapai tujuan pembelajaran.

“Nariman, Guru Bahasa Arab Kelas VIII, Wawancara oleh Penulis di Asrama Putri, 8,
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Beliau juga mengatakan bahwa:

Pembelajaran bahasa Arab ini dilaksanakan 2 pertemuan dalam seminggu,

dipertemuan pertama membahas materi menerjemahkan, selanjutnya

pertemuan kedua melanjutkan materi serta pemberian tugas menggunakan

model pembelajaran kooperatif, begitu pun dengan materi selanjutnya.*

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran bahasa Arab di laksanakan 2 kali dalam seminggu, dipertemuan
pertama beliau membahas materi menerjemahkan, selanjutnya pertemuan kedua
melanjutkan materi serta pemberian tugas menggunakan model pembelajaran
kooperatif, begitu pun dengan materi selanjutnya.

2. Model Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai model pembelajaran bahasa Arab,
seperti yang dikatakan oleh ustad Ma’ruf selaku wakil kepala Madrasah MTs
Alkhairaat Pusat Palu yakni:

Yang saya pantau selama ini, ustazah Nariman menerapkan model

pembelajaran bahasa Arab, dengan model yang berbeda- beda disetiap

materi, namun saya kurang paham mengenai macam-macam model

pembelajaran bahasa Arab, sehingga langsung saya serahkan kepada guru

mata pelajarannya yakni ustazah Nariman.*’

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
uztazah Nariman menerapkan model pembelajaran dengan menggunakan model
yang berbeda-beda di setiap materi, namun beliau kurang paham mengenai model-

model pembelajaran bahasa Arab, sehingga beliau langsung menyerahkan kepada

ustazah Nariman.

6 Nariman, Guru Bahasa Arab Kelas VIII, Wawancara oleh Penulis di Asrama Putri, 8,
Mei, 2024.
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3. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning),
Fokus utamanya adalah peserta didik lebih di tekankan untuk aktif di dalam
kelas, Seperti yang dikatakan uztad Ma’ruf selaku wakil kepala Madrasah MTs
Alkhairaat Pusat Palu yakni:

Pembelajaran kelompok atau kooperatif sejauh ini yang saya amati

Ustazah Nariman melakukan kolaborasi antara guru dan peserta didik,

tanya jawab dari peserta didik ke temannya. Namun materi yang di

bawakan ustazah Nariman saya belum bagaimana faham, yang saya lihat

beliau telah menerapkan langkah-langkah dari model pembelajaran
kooperatif segerti yang adik telah jelaskan untuk melibatkan peserta didik
secara aktif.*

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
dalam pembelajaran kooperatif menurut yang beliau amati ustazah Nariman
menggunakan model kolaborasi antara guru dan peserta didik serta tanya jawab
dari peserta didik ke teman kelasnya, beliau masih kurang paham dengan materi
bahasa Arab yang di terapkan oleh ustazah Nariman, namun dari langkah-langkah
pembelajaran kooperatif yang peneliti telah jelaskan telah sesuai dengan apa yang
telah di terapkan oleh ustazah Nariman.

Seperti yang dikatan oleh ustazah Nariman selaku guru bahasa Arab kelas
VIII B yakni:

Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan suatu

pendekatan yang menekankan peserta didik untuk lebih aktif di dalam

kelas, biasanya model kooperatif ini dilakukan secara kolabarasi guru dan
peserta didik, tanya jawab dan membuat kelompok-kelompok kecil 1-4

*Moh Ma’ruf Moh Arif, Wakil kepala Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu, Wawancara
oleh Penulis di halaman, 26, Mei, 2024.



orang,4gehingga pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih efektif dan lebih
hidup.

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dapat
diketahui bahwa guru bahasa Arab menerapkan model pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) dalam pembelajaran bahasa Arab yang merupakan suatu
pendekatan yang menekankan peserta didik untuk lebih aktif di kelas, dengan
melakukan model kolaborasi antara guru dan peserta didik, tanya jawab dari
peserta didik ke temannya dan membuat kelompok-kelompok kecil sekitar 1-4
orang. Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) tidak diterapkan
pada semua materi ajar bahasa Arab.

Kemudian beliau menambahkan bahwa:

Saya menggunakan pembelajaran bahasa Arab, dengan model

pembelajaran kooperatif (cooperative learning) tergantung dari materi

yang akan di ajarakan, karena tidak semua materi cocok menggunakan
model pembelajaran kooperatif, pada buku bahasa Arab kelas VIII saya

menerapkan model ini dalam pembelajaran (A.@AJ\) bagian menerjemahkan
dan materi tasrif memiliki buku sendiri.>

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
dalam menerapkan pembelajaran kooperatif (cooperative learning) biasanya
beliau menyesuaikan materi yang akan diajarkan karena tidak semua materi
menggunakan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Adapun

materi yang beliau ajarkan menggunakan buku bahasa Arab kelas VIII pada

“*Nariman, Guru Bahasa Arab Kelas VIII, Wawancara oleh Penulis di Asrama Putri, 8,
Mei, 2024.
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materi (W‘) profesi dalam bagian menerjemahkan serta bagian tasrif memiliki
buku tersendiri.

Juga mengatakan bahwa:

Saat proses pembelajaran saya menggunakan model pembelajaran
kooperatif (cooperative learning) di sisni saya menerapkan semua bagian
sub-bab mulai dari maharas al istima, maharah al-kalam, maharah al-
Qira’ah, maharah al-kitabah, dan maharah al-Qawaid. Namun harus di
sesuaikan dengan materi bisanya jika dalam materi menerjemahkan
bisanya tidak menggunakan, maharah al-Qawaid, namun saya
menerapkan materi tasrif.>

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
beliau mencantumkan semua sub-bab materi maharax al istima, maharah al-
kalam, maharah al-Qira’ah, maharah al-kitabah, dan maharah al-Qawaid.
Namun pada materi maharah al-Qawaid tidak di masukkan pada materi
menerjemahkan melainkan materi tasrif.

Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning)
kelas VIII B, guru bahasa Arab membuat perencanaan pembelajaran. Untuk tahap
penyiapan (RPP) guru tidak menyetorkan langsung kepada kepala Madrasah,
namun hanya sebagai pegangan dalam menyiapkan rencana persiapan
pembelajaran (RPP) harus sesuai dengan materi yang dibutuhkan dalam pelaksaan

model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dan dirancang sesuai

dengan kondisi peserta didik.

Peneliti melakukan wawancara pada saat guru menerapkan model

pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dalam pembelajaran bahasa Arab

SINariman, Guru Bahasa Arab Kelas VIII, Wawancara oleh Penulis di Asrama Putri, 8,
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kelas VIII B, pada materi tasrif dengan sub materi maharah al- istima, maharah
al-kalam, dan maharah al-Qawaid, memiliki buku tersendiri di sediakan oleh
guru bahasa Arab, serta materi menerjemahkan dengan sub materi mahara’ al-
istima, maharah al-kalam, dan maharah al-kitabah selama 4 x 40 menit dengan
tema (a¢J1) sebagai berikut.*?

a. Kegiatan Awal

Kegiatan awal pembelajaran, peserta didik mengucapkan salam kepada
guru, berdoa, kemudian guru membuka pembelajaran dengan menyapa peserta
didik, menertibkan kelas dan memeriksa kehadiran peserta didik. Guru melakukan
apersepsi untuk memotivasi peserta didik dan membuatnya lebih siap menerima
pelajaran bahasa Arab. Setelah itu guru memberitahukan materi yang akan
dipelajari serta menjelaskan tujuan pembelajaran.

Guru merangsang mental peserta didik unuk mengikuti pembelajaran
dengan cara menyapa peserta didik mumusatkan perhatiannya, tidak tegang dan
siap mengikuti pembelajaran bahasa Arab.

b. Kegiatan Inti

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai model
pembelajaran kooperatif (cooperatif learning) melalui materi tasrif.

1. Adapun kegiatan inti yang dilakukan ustazah Nariman dalam menerapkan
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dalam bentuk pembelajaran tasrif
yaitu:

Beliau menjelaskan materi tentang tasrif selanjutnya guru memberi contoh

sambil menulis di papan tulis, dalam pembelajaran tasrif ustazah menggunakan

2Nariman, Guru Bahasa Arab Kelas V111, Wawan cara oleh Penulis di Mushalla sekolah,
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tasrif lughawi dengan memberikan berbagai contoh, misalnya kata kataba dan
fataha dengan menggunakan 2 fi'il yaitu fi'il madhi dan fi'il mudhari.

Beliau menjelaskan tentang dhamir dilanjutkan fi'il madhi dan fi'il
mudhari. Dalam menjelaskan fi'il mudhari guru langsung memberikan rumus
perubahan kata di awal dan akhir fi'il mudhari. Setelah itu guru meminta peserta
didik untuk mengamati materi yang telah di berikan melalui papan tulis, kemudian
beliau membimbing peserta didik selama pembelajaran berlangsung.

Setelah itu beliau memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya tentang materi yang belum di pahami. Ada beberapa peserta didik yang
bertanya, maka baliau menjelaskan kembali namun dengan menambahkan contoh
kata misalnya kata fataha. Ketika peserta didik telah mengerti maka kemudian
beliau membuat kelompok 1-6 di mana disetiap kelompok terdiri 4 orang,
selanjutnya beliau menyebutkan nomor kelompok misalnya dari kelompok (1)
yang berjumlah 4 orang dan dipersilahkan untuk maju kedepan.

Beliau menanyakan per individu kepada mereka tentang tasrif satu kata
per kelompok, misalnya kata kataba, peserta didik pertama menjelaskan
perubahan kata di awal dan di akhir fi'il mudhari, selanjutnya peserta didik kedua
menjelaskan kata kataba dalam fi'il madhi, peserta didik ketiga menjelaskan kata
kataba dalam fi'il mudhari dan peserta didik keempat menyimpulkan dari jawaban
temannya, namun pertanyaan tersebut dilakukan secara random/acak. Jika dalam
satu kelompok ada yang belum paham maka peserta didik dipisahkan antara yang
paham dan belum, setelah itu beliau memerintahkan temannya untuk

mengajarnya, minggu depan di evaluasi kembali.

Seperti yang dikatakan oleh Miftahul Jannah peserta didik kelas V111 B yakni:

Ketika ustazah mengajar bahasa Arab kami merasa seru, tidak bosan dan
tidak tertekan, namun ustazah tegas, biasanya kami di jemur atau berdiri
sambil angkat kaki satu. Kami merasa cukup paham dengan materi yang di



bawakan ustazah, contohnya ketika dalam pembelajaran tasrif ustazah
langsung memberikan contohnya bukan hanya materi langsung. Kemudian
berdiri satu-satu menjelaskan kembali yang di sampaikan atau membuat
kelompok 1-3 maju ke depan kemudian ustazah bertanya satu contoh misal
kata (kataba) jadi kami menjelaskan fiil madhi dan mudhari, satu kata per
individu, sehingga membuat kami ikut terlibat aktif dalam proses
pembelajaran tasrif.>®

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai model
pembelajaran kooperatif (cooperatif learning) melalui materi menerjemahkan.>

2. Adapun kegiatan inti yang dilakukan ustazah Nariman dalam menerapkan
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dalam bentuk pembelajaran
menerjemahkan yaitu:

Dalam bentuk materi menerjemahkan, guru telah menyiapkan teks materi
sebelum pembelajaran berlangsung, beliau menjelaskan bagaimana proses
pengerjaan tugas menerjemahkan, selanjutnya membagi setiap kelompok terdiri 3
orang, guru memerintahkan kepada perwakilan setiap kelompok untuk maju
mengambil 1 lembar teks setiap kelompok, teks tersebut telah dipisah-pisah per
kalimatnya, dimana setiap kelompok mengerjakan per kalimat, peserta didik di
sini telah menyiapkan kamus dan dikerjakan bersama-sama, saling berdiskusi,
bertukar pendapat, kemudian setelah selesai peserta didik diperintahkan untuk
maju ke depan kelas untuk mendemostrasikan hasil kerja mereka, kemudian

beliau memberikan nilai A kepada yang pertama selesai. Selanjutnya ketika

mendekati kegiatan penutup peserta didik di perintahkan untuk menghafal kosa

>Miftahul Janna, peserta didik kelas V111 B, wawancara oleh penulis di halaman sekolah,
19, Mei, 2024.
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kata dari teks yang mereka kerjakan setelah itu beliau melakukan kegiatan

penutup.

Seperti yang dikatakan Fiska selaku peserta didik kelas V111 B yakni:

Sebelum pembelajaran menerjemahkan kami diperintanhkan untuk
membawa kamus, dalam pembelajaran menerjemahkan ibu sudah
menyiapkan teks yang telah di print setelah itu dibagikan kepada kami lalu
membuat kelompok, 1 kelompok biasanya terdiri 3 orang, setelah
menerjemahkan bisanya kami maju ke depan kelas untuk
mempresentasikan hasil dari tugas kami terus kami menghapal beberapa
kosa kata yang ada di dalam teks sebelum keluar kelas.>

c. Kegiatan Penutup

Di kegiatan penutup beliau menyimpulkan materi yang telah dijelaskan,

setelah itu peserta didik di tunjuk per individu untuk berdiri dan menjelaskan apa

yang mereka pahami sesuai materi yang telah dijelaskan, dan jika mereka belum

paham maka bagian mereka di pisah antara yang paham dan belum, setelah itu

guru memberikan nasehat kepada peserta didik untuk terus belajar dan mengulang

kembali pelajaran yang telah diajarkan pada hari tersebut, dalam kegiatan

kemudian guru dan peserta didik bersama-sama mengucapkan hamdalah.

Seperti yang dikatakan oleh ustazah Nariman selaku guru bahasa Arab

kelas VIII B yakni:

Dalam evaluasi/penugasan pembelajaran peserta didik perindividu maju
kedepan untuk menjelaskan materi yang telah dipelajari, sesuai dengan
pemahaman dari peserta didik. Setelah itu diberikan tugas rumah namun
tidak setiap pertemuan, melainkan per akhir pekan, bahasa Arab masuk

2024.
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pada hari kamis dan ahad, maka setiap hari ahad evaluasi berupa tugas
namun dengan materi yang sama.>°

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa proses
pembelajaran bahasa Arab dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) di tahap pelakasaan yang berpatokan pada (RPP) sudah
tersesun dengan rapi, dan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) sehingga mempermudah guru dalam melangsungkan
pembelajaran.

Penilaian pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan oleh guru yaitu pada
penilaian pengetahuan, pengamatan sikap, dan presentasi unjuk kerja atau hasil
karya/projek dengan rubric penilaian.

TABEL 4.4

Sistem Penilaian

Penilaian Pengatahuan Penilaian Sikap Penilaiam
Keterampilan

1. Tes menulis 1. Observasi 1. Tes praktek

2. Tes lisan 2. Penilaian antar | 2. Project

3. Penugasan teman sebangku 3. Penilaian portofolio
3. Penilian antar

peserta didik

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dalam pembelajaran
bahasa Arab, guru menggunakan 3 aspek penilaian yang pertama penilaian
pengetahuan, penilaian sikap, dan penilaian keterampilan. Namun penilaian

terhadap materi dapat di sesuaikan pada kebutuhan guru.

% Nariman, Guru Bahasa Arab Kelas V111, Wawan cara oleh Penulis di Mushalla sekolah,
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Yang Dihadapi Guru Bahasa Arab
dalam Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative
Learning) di Kelas VIII Mts Alkhairaat Pusat Palu

Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif (Cooperative Learning) dalam Pembelajaran Bahasa Arab MTs
Alkhairaat Pusat Palu kelas VIII.

Adapun faktor pendukung pembelajaran bahasa Arab dalam menerapkan
model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah sebagai berikut:
1. Faktor Pendukung
a) Hubungan Interaksi Antara Guru Dan Peserta Didik
Seperti yang dikatakan oleh ustad Ma’ruf selaku wakil Madrasah MTs

Alkhairaat Pusat Palu yakni:

Faktor utama kami lihat adalah hubungan interaksi yang baik antara guru
dan peserta didik, kami berusaha menciptakan lingkungan yang terbuka
dan saling pengertian antara guru dan peserta didik.>’

Berdasarkan pernyataan di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
hubungan interaksi antara guru dan peserta didik di Madrasah tersebut di
utamakan sebagai fakror utama. Beliau menyoroti pentingnya keterbukaan dan
saling pengertian di antara guru dan peserta didik sebagai elemen pertama dalam
menciptakan lingkungan belajar yang positif. Dengan fokus pada hubungan yang

baik ini, Madrasah berusaha memberikan landasan yang kuat untuk interaksi

positif dan efektif di antara pendidik dan peserta didik.

S"Moh Ma’ruf Moh Arif, wakil kepala Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu, wawancara
oleh peneliti di halaman sekolah, 26, Mei, 2024.



Di samping itu, perlu juga di ketahui bahwa dengan adanya hubungan
interasi antara pendidik dan peserta didik baik di dalam kelas maupun di luar kelas
dapat mengetahui prilaku peserta didik, peserta didik nyaman saat belajar dan
guru dapat mengetahui karakteristik atau kemampuan peserta didik dalam
mempelajari bahasa Arab peserta didik merasa di hargai, di dukung, dan terlibat
aktif di dalam kelas.

b) Penggunaan Media

Seperti yang dikatakan oleh ustazah Nariman selaku guru bahasa Arab
kelas VI yaitu:

Dalam proses pembelajaran bahasa Arab, media penting untuk membuat

pembelajaran menjadi efektif dalam penggunaan media dan harus

disesuaikan dengan materi, agar dapat dipahami oleh peserta didik secara

maksimal. Adapun media yang digunakan yaitu media gambar, buku

paket, kartu kata, infokus sehingga peserta didik tidak merasa bosan, jenuh

dalam proses pembelajaran bahasa Arab.>®

Berdasarkan pernyataan di atas, media merupakan hal penting yang
digunakan oleh guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran mampu menambah
minat peserta didik. Dengan penggunaan media yang sesuai materi yang diajarkan
dapat menambah pemahaman peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab,
dengan media yang tepat maka peserta didik tidak akan bosan atau jenuh, serta

dapat menambah semangat peserta didik saat pembelajaran berlangsung.

¢) Kemampuan Guru Mengaplikasikan Model Pembelajaran Kooperatif

(Cooperative Learning)

Nariman, guru bahasa Arab, wawancara oleh penulis di mushalla sekolah, 18, Mei,
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Seperti yang dikatakan oleh ustad ma’ruf selaku wakil kepala Madrasah
MTs Alkhairaat Pusat Palu yaitu:

Saat mengaplikasikan strategi pembelajaran kooperatif saya rasa ustazah
Nariman cukup paham serta dapat menguasai kelas, melibatkan peserta
didik, mengontrol kelas, saya melihat peserta didik ini paham dengan
materi yang di ajarkan, walaupun ada beberapa yang masih belum paham,
karena di setiap penerapan model pasti tidak semua peserta didik akan
paham, namun dapat saya katakan bahwa model pembelajaran kooperatif
sudah berjalan dengan efektif.>

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa saat
proses pengaplikasian strategi pembelajaran kooperatif beliau merasa ustazah
Nariman cukup paham mengenai tentang strategi yang akan di bawakan, karena
beliau dapat menguasai kelas dengan baik, dengan melibatkan seluruh peserta
didik, peserta didik merasa dapat dihargai, semangat saat mereka dapat
menjelaskan pendapat mereka, ustazah dapat mengontrol kelas dengan baik
sehingga peserta didik tidak ricuh, tidak bersikap cuek saat proses pembelajaran
berlangsung.

Walaupun ustazah berhasil dalam menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif dapat dilihat dari pernyataan di atas bahwa ada beberapa peserta didik
yang masih belum terlibat aktif dalam kelas pada saat proses pembelajaran
kooperatif, namun dapat dikatakan strategi guru dalam menerapkan pembelajaran
kooperatif telah berjalan dengan baik.

d) Fasilitas Pembelajaran

Seperti yang dikatakan oleh uztazah Nariman selaku guru bahasa Arab

kelas VIII yaitu:

**Moh Ma’ruf Moh Arif, Wakil kepala Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu, Wawancara
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Fasilitas pembelajaran salah satu pelengkap dalam mendukung proses
kegiatan belajar mengajar dan memperlancar ataupun memudahkan
peserta didik dan guru. Adapun fasilitas yang disediakan oleh sekolah
seperti buku-buku dan kamus bahasa Arab di perpustakaan cukup banyak
sehingga membuat peserta didik memiliki bahan bacaan yang membuat
mereka terbiasa membaca dan mencari arti terjemahan dalam kamus,
dimana hal itu sangat berpengaruh bagi peserta didik dalam belajar bahasa
Arab.?°

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
bahan belajar merupakan salah satu alat pelengkap dalam mendukung proses
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh peserta didik maupun guru dengan
tujuan memperlancar ataupun memudahkan proses pembelajaran yang akan
dilakukan. Fasilitas belajar sangat berpengaruh dalam kegiatan belajar karena
semakin lengkap fasilitas yang dimiliki maka akan mempermudah kegiatan
belajar mengajar.

Fasilitas yang disediakan sekolah misal buku-buku bahasa Arab, qawa'id
cukup banyak di sediakan oleh sekolah sehingga peserta didik dapat menambah
wawasannya bukan hanya di dalam kelas namun juga di luar kelas, dan membuat
mereka terbiasa membaca dan mencari arti kosa kata dalam bahasa Arab.

Adapun faktor penghambat pembelajaran bahasa Arab dalam menerapkan
model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah sebagai berikut:

2. Faktor Penghambat
a) Waktu proses pembelajaran bahasa Arab

Seperti yang dikatakan oleh ustazah Nariman selaku guru bahasa Arab

kelas VIII yakni:

Nariman, guru bahasa Arab, wawancara oleh penulis di mushalla sekolah, 19, Mei,
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Ketika saya mengajar menggunakan model pembelajaran kooperatif saya
merasa susah untuk mengatur waktu, karena jika dalam pembelajaran
kooperatif memerlukan waktu yang cukup lama sedangkan dalam
pembelajaran bahasa Arab waktu yang di gunakan 4 x 40.*

Berdasarkan hasil pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
waktu dalam pembelajaran dalam menggunakan model kooperatif harus
diperhatikan, karena memakai waktu yang cukup lama sehingga guru harus pintar-
pintar dalam mengatur waktu.

b) Sikap Peserta Didik

Sikap atau prilaku yang terdapat dalam diri peserta didik juga merupkan
salah satu penghambat proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian di dalam
kelas VIII B pada saat proses pembelajaran berlangsung peneliti menemukan
diantara peserta didik tersebut tidak memperhatikan pembelajaran, bermain-main,
berbicara dengan temannya, dan lainnya. Perbuatan ini sangat mempengaruhi
pada proses pembelajaran yang berjalan baik atau tidak. Guru di dalam kelas
berusaha memperhatikan, memperingatkan dan mengatur peserta didik.

Seperti yang dikatakan oleh ustazah Nariman selaku guru bahasa Arab
kelas VIII yakni:

Kalau masalah sikap atau adab ini masalah paling utama dan paling

penting, sikap bukan hanya di ukur di dalam kelas bahkan di luar kelas

pun, saya bisa mengatakan kurangnya sikap peserta didik karena saat saya
mengajar masi banyak yang lari kesana kemari, ribut dalam kelas, kurang
menghormati apalagi saat penentuan kelompok banyak sekali alasannya,
maka biasanya di sini saya hanya bisa mengancam nilai, karena mau

berteriak sekeras bagaimana pun kalau sikap kurang menghormati saya
rasa hanya merugikan suara.®

®!Nariman, guru bahasa Arab, wawancara oleh penulis di mushalla sekolah, 18, Mei,
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Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
sikap/ adab peserta didik masalah paling utama dan paling penting sikap ini juga
menentukan seperti apa kepribadian peserta didik seperti apa, adab peserta didik
bukan hanya di ukur di dalam kelas melainkan di luar kelas juga, di saat beliau
melaksanakan proses pembelajaran bahasa Arab masih banyak yang sikapnya
kurang baik, dikarenakan saat beliau mengajar masih banyak peserta didik yang
kesana kemari tidak mau diam di tempat, ribut di dalam kelas, dan ketika
pembentukan kelompok peserta didik terlalu banyak alasan, tidak mau dengan si
A, maunya dengan si B, beliau hanya bisa mengancam dengan nilai karena mau
berteriak sekeras apapun sampai suara habis jikalau sikap peserta didik ini
memang kurang menghormati, rasanya percuma, sehingga perlu pembelajaran
adab kepada peserta didik.

c) Keaktifan Peserta Didik

Seperti yang dikatakan oleh ustazah Nariman selaku guru bahasa Arab
kelas VIII yakni:

Seperti yang saya tahu pembelajaran kooperatif lebih menekankan peserta

didik untuk aktif, nah masalahnya masi ada beberapa peserta didik yang

kurang aktif, karena memang susah untuk mengaktifkan semua peserta
didik yang berjumlah 30 orang.®®

Berdasarkan pernyataan di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) fokus utamanya adalah keaktifan

peserta didik, jika ingin menjadikan model pembelajaran kooperatif efektif maka

beliau harus melibatkan seluruh peserta didik dan mengaktifkan peserta didik,
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sedangkan untuk penghambatnya terdapat beberapa peserta didik yang masih
kurang aktif, dan beliau juga merasa kewalahan jika harus membuat semua
peserta didik terlibat aktif karena mereka jumlanya lumanyan banyak yakni
berjulah 30 orang.

d) Membuat Kelompok Belajar

Seperti yang di katakan oleh ustazah Nariman selaku guru bahasa Arab
kelas V111 yakni:

Kadang-kadang dalam mengatur peserta didik saya merasa kewalahan,
dikarenakan peserta didik membawa masalah pribadi ke sekolah, sehingga
apabila si A tidak mau berkelompok dengan si B, saya akan mengaturnya
kembali dimana peserta didik yang lebih paham bahasa Arab disatukan
dengan yang kurang paham. Namun masih banyak yang kurang setuju dan
untuk mengatasi hal tersebut, saya memerintahkan mereka berkelompok
sesuai dengan urutan hitungan 1-4, sehingga mereka tidak bisa
mengelak.®*

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru
merasa kewalahan dalam mengatur peserta didik ke dalam kelompok, terutama
ketika mereka membawa masalah pribadi ke sekolah yang dapat mempengaruhi
proses pembelajaran. Misalnya, ada situasi di mana peserta didik A mungkin
enggan berkelompok dengan peserta didik B karena masalah pribadi antara
mereka. Karena tantangan ini guru akhirnya menggunakan pendekatan acak
(random) untuk menempatkan peserta didik ke dalam kelompok 1-4, daripada

harus secara manual menyesuaikan mereka yang paham dengan yang kurang

paham.
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa proses
pembelajaran bahasa Arab dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif di
Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu merupakan pilihan alternatif yang telah
terbukti efektif. Dengan melibatkan seluruh peserta didik secara aktif, model ini
memberikan tanggung jawab kepada mereka dalam proses belajar-mengajar. Hal
ini telah terbukti sangat membantu baik bagi guru maupun peserta didik.

Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) memang dikenal
efektif karena mengaktifkan peran aktif peserta didik dalam pembelajaran.
Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menjadi objek tetapi juga subjek
dalam proses belajar, sehingga mereka lebih bertanggung jawab terhadap
pembelajaran mereka sendiri. Selain itu, kolaborasi antarpeserta didik dapat
meningkatkan pemahaman materi serta kemampuan berkomunikasi dalam bahasa
Arab.

Penerapan model ini juga dapat mengurangi ketergantungan pada guru
sebagai sumber tunggal pembelajaran, sehingga memberikan ruang lebih bagi
guru untuk berperan sebagai fasilitator atau pengarah dalam proses belajar-
mengajar. Dengan begitu, pembelajaran menjadi lebih dinamis dan interaktif,
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi peningkatan prestasi belajar. Namun
dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) di kelas
VIII MTs Alkhairaat Pusat Palu memiliki faktor pendukung dan juga memiliki

faktor penghambat.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Setelah melalui proses panjang dengan kesungguhan dan maksimal, maka

peneliti sampai pada bab terakhir. Pada bab ini, akan kami tengahkan beberapa
kesimpulan berdasarkan hasil penelitian tentang “strategi guru bahasa Arab dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) MTs
Alkhairaat Pusat Palu kelas VIII” maka peneliti dapat menyimpulkan penelitian
sebagai berikut.

1. Dalam proses pembelajaran bahasa Arab model merupakan hal penting
yang harus di kuasai oleh guru bahasa Arab sehingga pembelajaran dapat
berlangsung sesuai yang diharapkan dengan menggunakan model yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik yakni model pembelajaran
kooperatif. pertama menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik,
kedua menyajikan informasi, ketiga membuat kelompok belajar, keempat
membimbing kelompok bekerja dan belajar, kelima evaluasi, keenam
memberikan penghargaan. serta melakukan empat keterampilan berbahasa
mulai dari keterampilan mendengar, keterampilan berbicara, keretampilan
membaca, dan keterampilan menulis.

2. Faktor pendukung dan penghambat yang di hadapi guru Model
pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Faktor pendukung di
antaranya hubungan interkasi guru dan peserta didik, penggunaan media,
kemampuan guru mengaplikasikan model pembelajaran kooperatif

(cooperative learning), fasilitas pembelajaran. Faktor penghambat di



antaranya waktu proses pembelajaran bahasa Arab, sikap peserta didik,
keaktifan peserta didik, membuat kelompok belajar.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi guru bahasa Arab dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) MTs
Alkhairaat Pusat Palu, peneliti memberikan beberapa implikasi penelitian sebagai
berikut:

1. Guru bahasa Arab MTs Alkhairaat Pusat Palu dapat menerapkan
pembelajaran kooperatif ini dengan baik, pembelajaran lebih terarah,
dapat merencanakan pembelajaran bahasa Arab dengan baik dalam
pembelajaran bahasa Arab di MTs Alkhairaat Pusat Palu kelas VIII
sejauh ini sukses berjalan dengan baik, merupakan pilihan alternatif
yang terbukti efektif. sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan pendidikan yang berkualitas dan mudah dipahami oleh
pesera didik.

2. Peserta didik hendaknya berusaha lebih aktif dalam proses
pembelajaran jangan hanya mengandalkan teman dan hargai guru kalian
ketika masuk didalam kelas, jangan terlalu berisik jika guru menyusun
kelompok. Sehingga dengan kondisi apapun tidak akan mengganggu
proses kegiatan pembelajaran terutama pada peserta didik

3. Pihak sekolah hendaknya menambah sarana seperti lab bahasa, agar

dapat menambah keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan



menulis serta dapat memperbaiki kemampuan berkomunikasi peserta

didik.
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